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 Penyuluhan pertanian secara teknis dan manajerial dilaksanakan oleh seorang penyuluh untuk 

memberikan pelayanan pendidikan dan informasi yang dibutuhkan petani, sehingga petani dapat 

berusahatani lebih baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran penyuluhan pertanian 

dalam upaya pemberdayaan petani porang pada era pandemi covid-19 di Desa Rejosari Kecamatan 

Bantur Kabupaten Malang. Populasi penelitian ini adalah 110 orang dengan metode 

pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah 30 orang 

petani. Data dikumpulkan dengan melakukan wawancara, pembagian kuisioner, dan diskusi 

langsung. Analisis yang digunakan untuk menganalisi data adalah teknik skoring. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui, 1) peran penyuluhan pertanian 

dalam upaya pemberdayaan petani porang pada era pandemi covid-19 di Desa Rejosari 

Kecamatan Bantur Kabupaten Malang adalah dengan menjadi edukator dan melaksanakan 

penyuluhan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, 2) peran penyuluh sebagai 

fasilitator, inovator, motivator, dan edukator pemberdayaan petani porang di Desa Rejosari 

Kecamatan Bantur Kabupaten Malang paling tinggi adalah pada aspek penyuluh sebagai 

educator. Dibuktikan dengan skor rata-rata sebesar 96,7%, hal ini berarti penyuluh pertanian 

di Desa Rejosari telah berhasil memberikan pendidikan usahatani porang yang dapat 

meningkatkan produktivitas porang. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Porang memiliki potensi sebagai komoditas ekspor karena banyak negara 

yang membutuhkannya sebagai bahan makanan atau bahan industri. Beberapa negara 

seperti Jepang, Australia, Sri Lanka, Malaysia, Korea, Selandia Baru, Pakistan, 

Inggris, dan Italia mengimpor porang Indonesia dalam bentuk singkong atau tepung. 

Keripik segar atau kering yang terbuat dari porang masih sangat diminati, seperti 

contohnya ketika industri membutuhkan sekitar 3.400 ton keripik kering, produksi 

porang di Jawa Timur pada tahun 2009 hanya mencapai 600-1.000 ton. Namun, 

kebutuhan ini belum dapat terpenuhi karena porang di Indonesia masih belum 

dibudidayakan secara intensif, keterbatasan lahan untuk budidaya, serta sistem 

budidaya yang belum sempurna.(Sulistiyo & Soetopo,2014). 

Epidemi virus Covid-19 yang melanda Indonesia bahkan seluruh dunia pada 

tahun 2020–2022 menyebabkan penurunan yang sangat tajam pada perekonomian 

negara. Tanaman porang memiliki kualitas dan kaya akan manfaat, sehingga 

budidaya porang menjadi primadona perusahaan ekspor dan lokal pada tahun 2018 

hingga 2021. Pada tahun 2020 produksi porang nasional 200.000 ton, produksi 

107.000 ton provinsi, dan 8.000 ton akan diproduksi secara lokal. Data produksi 

diperoleh dari data Kominfo daerah dan data statistik. Statistik produksi yang 

menunjukkan potensi Porang Benar. 

Pemerintah Indonesia juga bungkam ketika Presiden Republik Indonesia Joko 

Widodo memberikan arahan tentang penggalakan budidaya porang dalam sebuah 

konferensi kecil, padahal porang menjadi primadona ekspor. Tanaman porang 

merupakan salah satu komoditas unggulan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dari 

kacang-kacangan dan umbi-umbian sebagai bagian dari program peningkatan ekspor 

300% Kementerian Pertanian, yang dilakukan untuk meningkatkan devisa negara di 

tengah wabah Covid-19 ( Evira, Hindari dan Khoiriyah, 2021). 

Porang, sejenis tanaman umbi yang menyerupai semak (herba), tumbuh di iklim 

tropis dan subtropis.  (Sumarwoto & Maryana, 2011). 

Kegiatan yang berkaitan dengan budidaya porang dapat memberikan dampak 

ekonomi yang positif. persyaratan besar baik di rumah maupun di luar negeri. 

Menurut studi oleh Mundiyah et al. (2021), peluang sektor porang untuk memenuhi 

ekspor ke Malaysia, Australia, China, Korea, dan Jepang sangat besar. Sebanyak 

12.384 ton umbi cacah, emping kering, dan tepung porang dikonsumsi di dalam 

negeri untuk memenuhi kebutuhan industri, pangan dan obat-obatan. 
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yang merupakan salah satu sentra utama produksi tanaman porang di wilayah 

tersebut. Ada beberapa aplikasi tanaman porang yang sering diolah menjadi tepung 

porang atau tepung konjac. Sampai saat ini Desa Rejosari terkenal dengan produk 

uniknya tersebut. Namun pada kenyataannya, selain masalah faktor produksi dan 

keterampilan, kendala mendasar yang terus dihadapi petani adalah masalah 

pemanfaatan faktor produksi yang ditemukan dalam usahatani. Karena petani porang 

masih kesulitan dalam mengelola usahataninya, peneliti tertarik untuk mempelajari 

petani porang di Desa Rejosari. Pengembangan tanaman porang terbilang sederhana 

karena budidaya tanaman porang masih sangat mendasar, mulai dari pembibitan 

hingga pemanenan. 

. 

Menurunnya hasil tanaman porang dan rendahnya harga jual tanaman porang 

di pasaran menjadi kendala tambahan yang harus dihadapi para petani porang di Desa 

Rejosari. Hal itu ditunjukkan dengan penanaman porang tang seluas 5 hektar pada 

tahun 2020 yang menghasilkan 30.000 ton porang tang, dan perluasan areal tanam 

menjadi 20 hektar pada tahun 2021 yang menghasilkan 120.000 ton. Luas tanam 

berkurang menjadi 12 hektar pada tahun 2022, dan hasilnya turun menjadi 90.000 

ton. Harga porang basah sekitar Rp4.000 per kilogram pada 2019, tetapi porang 

kering yang diiris harganya Rp35.000 per kilogram. Untuk orang basah, harga akan 

naik menjadi Rp 13.000 per kilo pada tahun 2020 dan 2021, sedangkan untuk orang 

kering 

.  

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan dalam pemberdayaan petani porang 

yaitu; 

1) Sebagian besar petani kurang memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk 

membudidayakan porang dengan teknik agroforestri, sehingga diperlukan tenaga 

pendamping; 2) masih banyak petani yang tidak mengetahui bahwa budidaya porang 

menghasilkan pendapatan yang tinggi bagi petani; dan 3) petani memerlukan bantuan 

ketersediaan bibit porang. Sebagai percontohan budidaya porang, tujuan dari proyek 

PKM ini adalah untuk memperkenalkan dan meningkatkan pengetahuan mitra 

tentang budidaya porang agroforestri.. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran penyuluhan pertanian dalam upaya pemberdayaan petani 

porang pada era pandemi covid-19 di Desa Rejosari Kecamatan Bantur 

Kabupaten Malang? 

2. Bagaimana peran penyuluh sebagai fasilitator, inovator, motivator, dan edukator 

pemberdayaan petani porang di Desa Rejosari Kecamatan Bantur Kabupaten 

Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran penyuluhan pertanian dalam upaya pemberdayaan 

petani porang pada era pandemi covid-19 di Desa Rejosari Kecamatan 



 

Bantur Kabupaten Malang 

2. Untuk mengetahui peran penyuluh sebagai fasilitator, inovator, motivator, 

dan edukator pemberdayaan petani porang di Desa Rejosari Kecamatan 

Bantur Kabupaten Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Pemerintah diharapkan dapat memberikan informasi dan rekomendasi yang 

akurat terkait kebijakan untuk memperkuat petani porang di tengah pandemi 

COVID-19. 

2) Informasi ini diharapkan dapat membantu petani dalam mengatasi masalah 

yang muncul pada lahan pertanian mereka. 

3) Masyarakat diharapkan dapat memperoleh informasi tambahan dan 

memperluas pengetahuan tentang upaya pemberdayaan petani porang selama 

pandemi COVID-19, sehingga dapat menjadi motivasi bagi mereka untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

4) Informasi ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan para peneliti dan 

dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam merancang kebijakan yang 

mendukung upaya pemberdayaan petani porang di Indonesia. 
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